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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh kelembaban udara dan suhu udara terhadap 
ketebalan hujan serta menentukan sebuah persamaan tebal hujan menggunakan persamaan regresi linier 
berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tebal hujan, kelembaban udara dan suhu 
udara rata-rata bulanan dari bulan Januari 2012 s.d Desember 2013 pada durasi yang berbeda yaitu 15, 
30, 60, 120, 180 dan 360 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memiliki pengaruh sedang 
yaitu kelembaban udara dan suhu udara pada durasi hujan 30 dan 60 menit tahun 2012 dan 2013 dengan 
nilai koefisien korelasi 0,57 dan 0,55. Sementara hasil olahan dari kedua unsur cuaca yaitu kelembaban 
udara dan suhu udara tersebut telah diperoleh enam persamaan tebal hujan. Dari ke enam persamaan 
menunjukkan ada dua persamaan yang memiliki nilai koefisien parameter model kelembaban udara dan 
suhu udara terendah dan tertinggi secara berurut-urut pada durasi 30 dan 360 menit. 
 




Kota Pontianak adalah ibukota Kalimantan 
Barat yang dilalui oleh garis khatulistiwa.Secara 
geografis Kota ini terletak pada 0o02' LU s.d 
0o05' LS dan 109o16' s.d109o23' BT [1]. Lokasi 
kota Pontianak secara fisik yaitu dataran rendah 
serta wilayah tropis.  
Curah hujan adalah banyaknya air yang jatuh 
ke permukaan bumi.Derajat curah hujan 
dinyatakan dengan jumlah curah hujan dalam 
satuan waktu.Biasanya satuan yang digunakan 
yaitu mm/jam. Dalam meteorology butiran 
hujan dengan diameter lebih dari 0,5 mm 
disebut hujan dan diameter antara 0,5 s.d 0,1 
mm disebut gerimis. Semakin besar ukuran 
butiran hujan, maka semakin besar pula 
kecepatan jatuhnya.Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi banyaknya hujan adalah 
kelembaban udara, suhu udara, tekanan udara 
dan kecepatan angin [2]. 
Pada penelitian sebelumnya dilakukan 
mengenai perbandingan nilai korelasi 
penguapan air dengan parameter suhu udara, 
kecepatan angin, dan kelembaban udara 
menggunakan metode numerik kuadrat terkecil 
non-linier regresi linier berganda dengan hasil 
korelasi bulanan observasi lebih tinggi dari 
korelasi harian[3]. Selanjutnya membandingkan 
beberapa metode yaitu metode Talbot, Sherman, 
dan Ishiguro dari data curah hujan  untuk 
memperoleh hasil korelasi yang cukup baik di 
Kota Pontianak[4]. 
Telah dilakukan penelitian untuk 
mempelajari pengaruh kelembaban udara dan 
suhu udara terhadap ketebalan hujan di Kota 
Pontianak dan untuk mendapatkan sebuah 
persamaan dengan mengetahui pengaruh 
kelembaban udara dan suhu udara serta 
mendapatkan hasil persamaan regresi linier 
berganda yang menggunakan data yaitu 
kelembaban udara, suhu udara.  
 
2. Metodologi 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode regresi linier berganda. Data yang 
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh 
dari Balai Pengamatan Antariksa dan Atmosfer 
Kota Pontianak  yaitu data tebal hujan, 
kelembaban udara dan suhu udara rata-rata 
dengan data pengamatan selama 2 tahun, yaitu 
2012 s.d 2013. Kemudian data diolah 
menggunakan persamaan regresi linier 
berganda dengan menggunakan 2 variabel 
bebas X1, X2, dan satu variabel terikat Y. 
 
 (1) 
dengan :  Y       = tebal hujan (mm) 
 b0, b1, b2   = parameter model 
Xi1   = koefisien regresi 
kelembaban udara (%) 
Xi2  = koefisien regresi suhu 
udara (oC) 
Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk menyatakan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel 
0 1 1 2 2i iY b b x b x  
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terikat. Kemudian dicari koefisien korelasi 
untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
tebal hujan terhadap kelembaban udara dan 















       (2) 
dengan: ry1.2= koefisien korelasi ganda antara 
variabel kelembaban udaradan 
suhu udara 
ry1  = koefisien korelasi kelembaban  
udara (%) 
ry2  = koefisien korelasi suhu udara 
(oC) 






























             Gambar 1. Diagaram Alir Penelitian 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Penentuan Persamaan Regresi Linier 
Berganda 
Hasil perhitungan data tebal hujan, 
kelembaban udara, dan suhu udara rata-rata 
yang didapatkan dari data pengamatan bulanan 
selama 2 tahun yaitu pada tahun 2012 s.d 2013 
yang dihitung untuk durasi 15 s.d 360 menit 
yang menggunakan Persamaan regresi linier 
berganda, maka akan diperoleh persamaan 
regresi linier berganda kemudian akan 
diperoleh hasil korelasi. 
Tabel 1.Persamaan Regresi Linier Berganda 
untuk durasi 15 s.d 360 menit tahun 
2012 dan 2013. 
Durasi 
(Menit) 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
15   Y=26.44-0.75X1-0.07X2 
30   Y=52.15-1.78X1+0.00X2 
60   Y=-53.52+2.45 X1-0.17 X2 
120   Y=10.87-0.44 X1+0.16 X2 
180   Y=-4.98-1.62 X1+1.24 X2 
360   Y=-60.08+0.39 X1+0.73 X2 
 Dari persamaan yang terlihat pada Tabel 1 
pada durasi 15 menit menjelaskan bahwa 
konstanta memiliki nilai sebesar 26,44 yang 
menunjukkan bahwa jika variabel bebas yang 
terdiri dari kelembaban udara (x1) dan suhu 
udara (x2) sama dengan nol, maka jumlah tebal 
hujan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
26,44 mm. Untuk nilai koefisien regresi 
kelembaban udara yaitu sebesar -0,75 
menyatakan bahwa apabila penambahan 1% 
kelembaban udara dan variabel lain memiliki 
nilai yang tetap, maka akan menyebabkan 
menurunnya tebal hujan sebesar 0,75 mm. 
Sedangkan untuk nilai koefisien suhu udara 
sebesar -0,07 menunjukkan bahwa apabila 
penambahan 1oC yang artinya jika variabel lain 
tetap maka tebal hujan juga akan menurun yaitu 
sebesar 0,07 mm. 
 Pada durasi 30 menit nilai konstanta sebesar 
52,15 yang menunjukkan bahwa jika variabel 
bebas yang terdiri dari kelembaban udara (x1) 
dan suhu udara (x2) bernilai nol, maka jumlah 
tebal hujan (Y) mengalami peningkatan sebesar 
52,15 mm. Koefisien regresi kelembaban udara 
yaitu sebesar -1,78 artinya bahwa dari setiap 
penambahan 1% kelembaban udara dan vriabel 
lain tetap,  maka akan mengakibatkan 
menurunnya jumlah tebal hujan yaitu sebesar 
1,78 mm. Sedangkan untuk koefisien suhu udara 
sebesar 0,00 yang menyatakan bahwa  jika 
penambahan 1oC suhu udara, maka akan 
mengakibatkan menurunnya jumlah tebal yaitu 
sebesar 0,00 mm.  
 Persamaan regresi yang terlihat pada Tabel 1 
pada durasi 60 menit  mempunyai arti yaitu nilai 
konstanta yang telah dihasilkan sebesar -53,52, 
menunjukkan bahwa jika variabel lain yaitu 
kelembaban udara (x1) dan suhu udara (x2) 
sama dengan nol, maka tebal hujan (Y) 
mengalami penurunan sebesar 53,52 mm. Nilai 
koefisien korelasi kelembaban udara yang telah 
didapatkan yaitu sebesar 2,45 yang menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% kelembaban 










1. Tebal Hujan 
2. Kelembaban udara 
3. Suhu Udara 
Korelasi 
Analisis 
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maka tebal hujan akan mengalami peningkatan 
sebesar 2,45 mm. Koefisien regresi suhu udara 
dengan nilai sebesar -0,17 yang menunjukkan 
bahwa apabila penambahan 1oC suhu udara dan 
variabel lain tetap, maka tebal hujan mengalami 
penurunan sebesar 0,17  mm. 
 
Hasil nilai konstanta dari persamaan  yang 
tunjukkan pada Tabel 1 untuk durasi 120 menit 
yaitu sebesar 10,87 yang artinya bahwa apabila 
variabel bebas yang terdiri dari kelembaban 
udara (x1) dan suhu udara (x2) bernilai nol, 
maka menyebabkan meningkatnya tebal hujan 
sebesar 10,87 mm. Untuk nilai koefisien regresi 
kelembaban udara yang telah diperoleh adalah 
sebesar -0,44, menyatakan bahwa setiap 
penembahan 1% kelembaban udara dan 
variabel lain tetap, maka tebal hujan hujan akan 
menurun sebesar 0,44 mm. Koefisien regresi 
suhu udara sebesar 0,16 menyatakan bahwa 
penembahan 1oC suhu udara dan di asumsikan 
variabel lain tetap, maka tebal hujan mengalami 
peningkatan sebesar 0,16 mm. 
Pada Tabel 1 untuk durasi 180 menit hasil 
dari persamaan menunjukkan bahwa konstanta 
memiliki nilai sebesar -4,98 yang menyatakan 
bahwa apabila variabel bebas yaitu kelembaban 
udara (x1) dan suhu udara (x2) sama dengan nol, 
maka tebal hujan mengalami penurunan sebesar 
4,98 mm. Dari persamaan di atas juga diperoleh 
hasil nilai dari koefisien regresi kelembaban 
udara sebesar -1,62, yang menyatakan bahwa 
setiap penembahan 1% kelembaban udara dan 
variabel lain tetap, maka akan mengakibatkan 
meningkatnya tebal hujan yaitu sebesar 1,62 
mm. Sedangkan untuk koefisien regresi suhu 
udara yaitu sebesar 1,24, artinya bahwa apabila 
variabel lain tetap maka tebal hujan meningkat 
sebesar 1,24 mm.
 
 Persamaan regresi untuk durasi 360 yang 
terlihat pada Tabel 1 menunjukkan hasil 
konstanta yang diperoleh yaitu sebesar -60,08, 
yang menyetakan bahwa jika variabel bebas 
yaitu kelembaban udara (x1) dan suhu udara (x2) 
sama dengan nol, maka tebal hujan akan 
mengalami penurunan sebesar 60,08 mm. Untuk 
nilai koefisien regresi kelembaban udara dan 
suhu udara yaitu sebesar 0,39 yang menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% kelembaban 
udara di asumsikan bahwa variabel lain tetap, 
maka tebal hujan akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,39 mm. Koefisien regresi suhu udara 
dengan nilai sebesar 0,73  yang menunjukkan 
bahwa apabila penambahan 1oC suhu udara dan 
variabel lain tetap, maka tebal hujan mengalami 





3.1 Korelasi Antara Variabel Kelembaban 
Udara dan Suhu Udara dengan Tebal 
Hujan 
Hasil perhitungan koefisien korelasi tebal 
hujan, kelembaban udara, dan suhu udara untuk 
durasi 15 menit s.d 360 menit dari bulan Januari 
s.d Desember pada tahun 2012 dan 2013. 
Tabel 2. Hasil perhitungan koefisien korelasi 
tebal hujan, kelembaban udara, dan 
suhu udara untuk Durasi 15 menit s.d 
360 menit dari bulan Januari s.d 
Desember pada tahun  2012 dan 2013  







Rata-rata bulanan untuk nilai korelasi (r) 
pada jumlah tebal hujan dengan kedua unsur 
cuaca yaitu kelembaban udara dan suhu udara 
pada tahun 2012 dan 2013 Bulan Januari s.d 
Desember yaitu pada 30 dan 60 menitan (untuk 
Durasi 1/2 jam dan untuk Durasi 1 jam) nilai 
koefisien korelasinya sebesar r=0,57 dan 0,55 
(Tabel 9). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
hubungan antara tebal hujan 
terhadapkelembaban udara dan suhu udara 
yaitu sebesar 57% dan 55%.Menyatakan 
kelembaban udara dan suhu udara memberikan 
tingkat hubungan sedang terhadap tebal hujan 
di Kota Pontianak. Untuk nilai R2diperoleh 
sebesar 0,32 dan 0,30atau 32% dan 30% dari 
hasil yang diperoleh pengaruh variabel (x1 dan 
x2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu rendah. 
Hal ini menunjukkan ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi akan tetapi tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Secara umum koefisien korelasi antara tebal 
hujan dengan kedua parameter unsur cuaca 
yaitu kelembaban udara dan suhu udara yang 
telah diperoleh menunjukkan bahwa pada tahun 
2012 dan 2013 nilai koefisen korelasi secara 
keseluruhan relatif rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat pada skala menitan dari 15 menit s.d 360 
menit bulan Januari s.d Desember (Tabel 
9).Akan tetapi hasil yang diperoleh berbeda-
beda.Hal ini dikarenakan pengaruh perubahan 
unsur cuaca yang sangat cepat. Adapun koefisien 




Persamaan tebal hujan dengan kedua unsur 
cuaca yaitu kelembaban udara dan suhu udara 
yang menggunakan persamaan regresi linier 
berganda, telah di peroleh enam persamaan.Dari 
ke enam persamaan tersebut menunjukkan ada 
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dua persamaan yang memiliki nilai koefisien 
parameter model kelembaban udara dan suhu 
udara terendah dan tertinggi yaitu terjadi pada 
durasi 30 dan 360 menit. 
30 1.30 2.3052,15 1,78 0,00Y X X  
360 1.360 2.36060,08+0,39 +0,73Y X X   
Koefisien korelasi yang diperoleh dari rata-
rata bulanan memberikan pengaruh yang 
signifikan antara kelembaban udara dan suhu 
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